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ABSTRAK 

Alika Nursafitri, NIM: 2008201008. “PERAN ORANG TUA PADA 

KELUARGA BURUH HARIAN LEPAS DALAM MEMBENTUK 

KARAKTER ANAK DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 35 

TAHUN 2014 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK (Studi Kasus di Desa 

Weru Lor Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon)”, 2024. 

 

Orang tua merupakan ayah atau ibu yang memiliki peran sangat penting 

untuk membentuk karakter anak agar memiliki karakter religius, jujur, santun, 

tanggung jawab, disiplin, dan mandiri. Dalam pembentukan karakter anak, 

masing-masing orang tua memiliki cara dan perannya, apalagi pada keluarga 

buruh harian lepas, dimana tantangan-tantangan ekonomi dan sosial seringkali 

menghambat kemampuan orang tua untuk memenuhi perannya secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah tentang peran orang tua pada keluarga buruh harian 

lepas dalam membentuk karakter anak di Desa Weru Lor Kecamatan Weru 

Kabupaten Cirebon, kendala yang dihadapi orang tua pada keluarga buruh 

harian lepas dalam membentuk karakter anak, bagaimana tinjauan Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak terhadap praktik 

peran orang tua pada keluarga buruh harian lepas di Desa Weru Lor Kecamatan 

Weru Kabupaten Cirebon, serta manfaat dari peran orang tua dalam membentuk 

karakter anak terhadap kehidupan di masyarakat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan yuridis dan 

empiris melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua pada 

keluarga buruh harian lepas di Desa Weru Lor sudah berjalan dengan cukup baik 

walaupun belum maksimal, dilihat dari empat peran orang tua yakni peran 

sebagai pendidik, pendorong, panutan, dan pengawas. Terdapat orang tua yang 

belum mampu untuk melakukan pendekatan sehingga dalam pembentukan 

karakter anak menjadi kurang optimal. Walaupun demikian, orang tua sudah 

semaksimal mungkin dalam menjalankan peranannya kepada anak. Adapun 

kendala yang dihadapi orang tua dalam membentuk karakter anak adalah faktor 

ekonomi, faktor usia anak, tingkat pendidikan orang tua, kesibukan orang tua, 

kurangnya anggota keluarga lain, faktor lingkungan, dan teknologi seperti 

Handphone. Jika ditinjau dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Anak, peran orang tua khususnya keluarga buruh harian lepas 

dalam membentuk karakter anak telah efektif terkait perlindungan atas hak-hak 

anaknya dengan cara, strategi atau prinsip tersendiri yang mereka terapkan 

sebagaimana yang telah diatur didalam BAB IV bagian keempat Pasal 26 dan 

pasal 49 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak. 

Serta manfaat yang diperoleh dalam pembentukan karakter anak agar anak 

mengenali identitas diri, berintegrasi, peduli, bertanggung jawab, dan baik 

mengambil keputusan. 

 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Keluarga Buruh Harian Lepas, Karakter Anak, 

Undang-Undang Perlindungan Anak. 
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ABSTRACT 

Alika Nursafitri, NIM: 2008201008. "THE ROLE OF PARENTS IN 

FREELANCE DAILY LABOR FAMILIES IN SHAPING CHILDREN'S 

CHARACTER IS REVIEWED FROM LAW NUMBER 35 OF 2014 

CONCERNING CHILD PROTECTION (Case Study in Weru Lor Village, 

Weru District, Cirebon Regency)", 2024. 

 

Parents are fathers or mothers who have a very important role to shape 

the character of children to have a religious, honest, polite, responsible, 

disciplined, and independent character. In the formation of children's character, 

each parent has its way and role, especially in families of casual day laborers, 

where economic and social challenges often hinder the ability of parents to fulfill 

their roles optimally. 

This study aims to answer questions that become problem formulations 

about the role of parents in freelance daily labor families in shaping the character 

of children in Weru Lor Village, Weru District, Cirebon Regency, the obstacles 

faced by parents in freelance daily labor families in shaping children's character, 

how to review Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection on the 

practice of parental roles in freelance daily labor families in Weru Lor Village 

Weru District, Cirebon Regency, as well as the benefits of the role of parents in 

shaping children's character towards life in the community. The research method 

used is qualitative descriptive research with juridical and empirical approaches 

through observation, interview, and documentation techniques.  

The results of this study show that the role of parents in freelance daily 

labor families in Weru Lor Village has been running quite well although not 

optimally, judging from the four roles of parents, namely the role of educators, 

encouragers, role models, and supervisors. There are parents who have not been 

able to approach so that the formation of children's character becomes less than 

optimal. Even so, parents have done their best in carrying out their role to 

children. The obstacles faced by parents in shaping children's character are 

economic factors, child age factors, parents' education level, busy parents, lack of 

other family members, environmental factors, and technology such as mobile 

phones. When viewed from Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection, 

the role of parents, especially families of casual daily laborers in shaping the 

character of children has been effective regarding the protection of their 

children's rights in their own ways, strategies or principles that they apply as 

stipulated in Chapter IV part four Article 26 and article 49 of Law Number 35 of 

2014 concerning Child Protection. As well as the benefits obtained in the 

formation of children's character so that children recognize self-identity, 

integrate, care, take responsibility, and make good decisions. 

 

Keywords: Role of Parents, Family Casual Day Laborer, Character of Children, 

Child Protection Law. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan ذ



 
 

xx 
 

titik di atas) 

 Ra R er ز

 Zai Z zet ش

 Sin S es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan 

titik di bawah) 

 ` ain` ع
koma terbalik 

(di atas) 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ى

 Wau W we و

 Ha H ha ھ



 
 

xxi 
 

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya Y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـَ

 Dammah u u ـَ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya ai a dan u 

 وْ.َ..
Fathah dan 

wau 
au a dan u 

 Contoh: 

 kataba  كَتَتَ  -

 fa`ala  فعََلَ  -
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 suila  ظُئلَِ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 ا.َ..ي.َ..
Fathah dan alif 

atau ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قبَلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْوَدِيٌْخَُ الْوٌُىََّ

 talhah     طَلْحَخْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجسِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلَنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إىَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ وَ إىَِّ اللهَ فهَىَُ خَيْسُ  - السَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

     Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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 Bismillāhi majrehā wa mursāhā ثعِْنِ اللهِ هَجْسَاھبَ وَ هُسْظَبھبَ -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn   الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلوَِيْيَ  -

       Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِلهّ

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 


